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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Cooperative Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran
Penggunaan istilah “model” seringkali digunakan dalam dunia fashion, istilah model adalah pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Menurut Mills yang dikutip oleh Agus Suprijono adalah bentuk reprentasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.
 Jadi istilah model dapat diartikan sebagai interprestasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem.  

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan media. Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh pendidik dalam menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran ialah pola yang harus digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapaitujuan belajar. Merujuk pada pemikiran Joyce, fungsi model adalah “each model guides us as we design intruction to help students achieve various objectives”, (beberapa model ini mengarahkan kita seperti mendesain instruksi ini untuk membantu siswa-siswi meraih berbagai objek). 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 
2. Pengertian Cooperative Learning
Beberapa pakar pendidikan mendifinisikan cooperative learning sebagai berikut:
Menurut Roger, dkk yang dikutip oleh Miftahul Huda menyatakan Pembelajaran kooperatif merupakan aktifitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lain.
 Sedangkan menurut Sanjaya, Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Menurut E. Slavin mendefinisikan pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri atas 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.
 Setiap anggota kelompok bukan hanya belajar materi apa yang sedang diajarkan tetapi juga membantu anggota yang lain untuk belajar.

Jadi penulis menyimpulkan bahwa cooperative learning (pembelajaran kooperatif) adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
3. Indikator –Indikator Pembelajaran Cooperative Learning
Terdapat beberapa indikator-indikator pembelajaran cooperative learning sebagai berikut.
a. Interpedensi positif (Positive Interpedence)
Dalam suasana belajar kooperatif, siswa harus bertanggung jawab pada dua hal: 1) mempelajari materi yang ditugaskan, dan 2) memastikan bahwa semua anggota kelompoknya juga mempelajari materi tersebut.
b. Interaksi promotif (Promotive interaction)
Suatu interaksi dalam kelompok di mana setiap anggota saling mendorong dan membantu anggota lain dalam usaha mereka untuk mencapai, menyelesaikan, dan menghasilkan sesuatu untuk tujuan bersama.
c. Akuntabilitas individu (Individual accountability)
Tanggung jawab individu, dalam kelompok kooperatif, akuntabilitas ini muncul ketika performa setiap anggota bisa berefleksi kembali untuk meningkatkan performanya agar mampu berkontribusi maksimal kepada kelompoknya masing-masing.
d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil (interpersonal anda small-group skill)
Untuk mengoordinasi setiap usaha demi tujuan kelompok, siswa harus saling mengerti dan percaya satu sama lain, berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu, saling menerima dan mendukung satu sama lain, dan mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan konflik.
e. Pemrosesan kelompok (group processing)
Dalam pemrosesan kelompok terdapat mendeskripsikan tindakan apa saja yang mambantu dan tidak terlalu membantu serta membuat keputusan tentang tindakan apa saja yang dapat dilanjutkan atau perlu diubah.

4. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Learning
Adapun karakteristik dalam model pembelajaran cooperative learning antara lain:

a. Pembelajaran dilakukan dalam bentuk tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat seluruh anggotanya belajar. Semua anggota tim harus mampu mendorong dan membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu kriteria keberhasilan belajar ditentukan tim.
b. Pembelajaran didasarkan pada manajemen kooperatif
Manajemen pembelajaran kooperatif akan mengacu empat fungsi pokok manajemen, yakni fungsi (1) perencanaan (planning), (2) fungsi pengorganisasian (organization), (3) fungsi pelaksanaan (actuating), dan (4) fungsi pengontrol (controling). 

Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang sangat matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Fungsi pengorganisasian menunjukkan pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota kelompok, maka dengan demikian perlu adanya aturan, tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota kelompok tersebut agar tidak terjadi “tumpang tindih” dalam menjalankan tugas. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dirumuskan, sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, termasuk kesepakatan-kesepakatan yang telah disepakati bersama oleh anggota kelompok. Sedangakn fungsi pengontrolan menunjukkan bahwa dalam setiap pembelajaran kooperatif perlu dirumuskan kriteria pengontrol keberhasilan, agar tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dapat diketahui. Pengontrolan tersebut dapat dilakukan baik dengan test maupun dengan non test.

c. Adanya kemauan bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal.

d. Adanya keterampilan bekerja sama
Kemampuan kerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sangup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

B. Konsep MURDER 
1.  Pengertian MURDER
Salah satu model tersebut adalah Model pembelajaran MURDER (Mood,
Understand, Recall, Digest, Expand, Riview). Pembelajaran kooperatif adalah
prosedur-prosedur kooperatif standar yang bebas konten yang dapat digunakan
dengan baik untuk mempelajari pelajaran yang umum dan repetitif (seperti
menulis laporan atau menyampaikan presentasi) maupun untuk mengelolah
kegiatan rutin kelas (seperti memeriksa PR dan meninjau hasil ujian). Donal
Dansereau dan rekan-rekannya telah mengembangkan beberapa naskah
kooperatif yang menyusun struktur interaksi siswa. Salah satu naskah dari mereka
yang paling terkenal adalah naskah pemrosesan teks sederhana yang disebut
MURDER (mobilize, understand, recall, detect, elaborate, review) (memobilasi,
memahami, mengingat, mendeteksi, mengelaborasi dan meninjau).
2. Langkah-Langkah  MURDER
Langkah-langkah pada Model Pembelajaran MURDER jika digunakan dalam pembelajaran individu adalah:

a. Selalu menciptakan suasana hati yang positif untuk belajar.
b. Menandai informasi bahan pelajaran yang tidak di mengerti.
c. Berhenti sejenak kemudian mengulang sebuah konsep yang baru dikuasai dengan kata-kata yang dibuat sendiri.
d. Kembali pada bagian yang belum dimengerti dan mempelajari kembali keterangan yang ada. Melihat informasi yang terkait pada artikel, buku teks atau sumber lainnya, atau melakukan diskusi.
e. Menanyakan tiga persoalan berikut terhadap materi yang telah dipelajari
1) Andaikan kita bertemu dengan penulis konsep tersebut, pertanyaan atau kritik apa yang hendak kita ajukan?
2) Bagaimana kita bisa mengaplikasikan konsep tersebut ke dalam hal yang kita sukai?
3) Bagaimana kita bisa menge mas konsep yang sudah kita pelajari menjadi menarik dan mudah dipahami oleh orang lain?
f. Kembali mengingat konsep yang baru dipelajari. Mengingat model pembelajaran yang telah membantu siswa mengerti dan mengingat konsep tersebut.

Penulis menggunakan bantuan Structure Dyadic Methods (SDM), ini juga disebut dengan teknik dyad. Teknik dyad dapat diartikan sebagai pertemuan antara dua orang yang berkomunikasi secara lisan dan tertulis dengan tujuan untuk lebih mengenali dan mengenalkan orang lain dalam suasana akrab dan bergembira.
 Langkah-langkah pada Model Pembelajaran MURDER jika digunakan dalam pembelajaran kelompok dengan menggunakan Teknik Dyad  adalah:
a. Guru mendorong siswa semangat untuk belajar (mood) dan membagi siswa kedalam kelompok terdiri 4 orang anggota inti. 4 orang tersebut dibagi menjadi 2 pasang (dyad), yaitu dyad 1 dan 2. Masing-masing pasangan dyad diberikan tugas yang berbeda.
b. Dyad 1 bersama anggota pasangannya memahami (understand) tugas yang telah diberikan dan menandai pelajaran/materi yang mana yang sulit dimengerti. Hal yang dilakukan oleh dyad 2.
c. Materi yang tidak pahami dibaca berulang-ulang (recall) kemudian salah satu anggota dyad mengungkapkan pemahaman terhadap tugas dan anggota yang lain menulis sambil mengoreksi jika terjadi kekeliruan.
d. Setelah kedua pasangan (dyad) sudah menyelesaikan tugasnya, dyad 1 memberikan tugasnya kepada dyad 2 begitu juga sebaliknya. Selanjutnya anggota inti bersama-sama menelaah (digest) semua jawaban yang sudah dikumpulkan.
e. Anggota inti mengembangkan pemahaman (expand) terhadap materi tugas yang diberikan dengan mencari informasi tambahan dari literature yang lain yang berhubungan dengan materi tugas yang diberikan. Tugas dikumpulkan dalam bentuk laporan dan akan di diskusikan berdasarkan kelompok.
f. Setelah diskusi selesai, laporan siswa dikoreksi dan diberi penilaian. Kemudian guru menyimpulkan dan memotivasi siswa agar selalu mempelajari kembali (review) materi pelajaran supaya selalu diingat dan tidak mudah lupa dan biasa diterapkan dikehidupan sehari-hari.

3. Kelebihan dan Kekurangan MURDER
Adapun kelebihan dalam penggunaan MURDER menurut Barthimeus adalah sebagai berikut:

a. Mendorong peserta didik untuk lebih santai namun tetap focus terhadap tugas yang telah diberikan karena kegiatan pembelajaran lebih banyak dilakukan oleh peserta didik, sedangkan guru bertugas sebagai pengendali kegiatan pembelajaran,

b. Model Pembelajaran MURDER dapat menambah pengetahuan peserta didik karena di dalam pelaksanaan MURDER ini terdapat proses diskusi antar anggota kelompok.

c. Model Pembelajaran MURDER ini dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar karena terdapat persaingan positif di dalamnya untuk memaksimalkan hasil pembelajaran masingmasing anggotanya dan.
d. Teknik MURDER merupakan teknik yang cocok untuk diterapkan dalam kelompok karena terdapat proses kerjasama di dalamnya dalam rangka untuk memecahkan masalah secara bersama-sama.
Sedangkan kekurangan dalam penggunaan MURDER menurut Barthimeus  adalah sebagai berikut:

a. Guru mengalami kesulitan untuk mengatur peserta didik di dalam kelas, sehingga guru bergerak secara aktif di dalam kelas untuk mengontrol proses belajar masing-masing kelompok
b. Peserta didik dengan pengetahuan yang kurang sulit untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga guru melakukan pengelompokan secara heterogen dengan tujuan agar peserta didik dengan kemampuan yang lebih dapat membantu peserta didik dengan kemampuan yang kurang
c. Memerlukan waktu yang lama dalam proses pembelajaran, sehingga guru memilih teks yang tidak terlalu panjang sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa teknik MURDER merupakan teknik pembelajaran yang lebih menekankan pada kemampuan tentang bagaimana peserta didik memperoleh, menyimpan, memproses apa yang mereka pelajari dan bagaimana proses berfikir dan belajar itu terjadi. Kemampuan peserta didik untuk berinteraksi dengan orang lain juga merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Melalui penerapan teknik di atas, peserta didik diharapkan dapat mengikuti dan menikmati jalannya proses pembelajaran dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh teknik MURDER.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertembuhan seseorang secara alamiah. Sedangakan menurut menurut Harold Spears, belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan.

Belajar dan hasil belajar merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Hasil belajar adalah hasil belajar ialah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia yang belajar (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri manusia yang belajar (faktor eksternal), yaitu:
a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor psikologis. Yang dapat dikategorikan sebagai faktor biologis antara lain usia, kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar.
b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: faktor manusia (human) dan faktor non manusia seperti alam, benda dan lingkungan fisik.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah peserta didik tersebut sudah mencapai ketuntasan belajar atau belum mencapai ketuntasan belajar. Hasil belajar tersebut memberikan gambaran kepada pendidik untuk mengukur sejauh mana ketuntasan belajar peserta didik yang telah diajarnya.

2. Pengertian Hasil Belajar


Hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh anak. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh inteligensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari. Ini berarti bahwa guru perlu menetapkan tujuan belajar. Selain itu hasil belajar juga dipengaruhi oleh adanya kesempatan yang diberikan pada anak. Ini berarti bahwa guru perlu menyusun rancangan dan pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan anak bebas untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungan.



Hasil dan bukti belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang,misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.


Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu hasil yang telah dicapai seseorang setelah menerima pengalaman belajar dan dibuktikan dengan adanya perubahan tingkah laku baik jasmani maupun rohani.
3. Jenis dan Indikator Hasil Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar indicator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotorik.
 Pengembangan dari masing-masing ranah dapat kita lihat pada table dibawah ini.
Tabel 2.1
JENIS DAN INDIKATOR HASIL BELAJAR

	No.
	Ranah
	Indikator

	1.
	Ranah kognitif

	
	a. Pengetahuan

(Knowledge)


	Mengidentifikasi, mendefinisikan, mendaftar, mencocokkan, menetapkan, menyebutkan, melabel, menggambarkan, memilih,

	
	b. Pemahaman

(Comprehension)
	Menerjemahkan, merubah, menjelaskan, menyamarkan, memahami, mencirikan

	
	c. Penerapan
(Application)
	Menggunakan, mengoprasikan,  menciptakan/membuat perubahan, menyelesaikan, memperhitungkan, menyiapkan, menentukan.

	
	d. Analisis

(Analysis)
	Membedakan, memilih, memisahkan, membagi, mengidentifikasi, merinci, menganalisis, membandingkan.

	
	e. Menciptakan, membangung

(Synthesis)


	Membuat pola, merencanakan, menyusun, mengubah, mengatur, menyimpulkan, menyusun, membangun, merencanakan.

	
	f. Evaluasi

(Evaluation)
	Menilai, membandingkan, membenarkan, mengkritik

	2.
	Ranah Afektif

	
	a. Penerimaan

(Receiving)
	Mengikuti, memilih, mempercayai, memutuskan, menyebutkan, menunjukkan, memberi, menemukan, mengikuti.

	
	b. Menjawab, menanggapi

(Responding)
	Membaca, mencocokkan, membantu, menjawab, mempraktekkan, memberi, melaporkan, menyambut, menceritakan, melakukan, membantu, menjelaskan.

	
	c. Penilaian

(Valuing)
	Membagikan, bergabung, mengikuti, mengemukakan, membaca, belajar, bekerja, menerima, melakukan, mendebat, memproduksi.

	
	d. Organisasi

(Organization)
	Mempertahankan, mengubah, menggabungkan, mempersatukan, mendengarkan, mempengaruhi, mengikuti, memodifikasi, menghubungkan, menyatukan.

	
	e. Menentukan ciri-ciri nilai

(characterization by a value complex)
	Mengikuti, menghubungkan, memutuskan, menyajikan, menggunakan, menguji, menanyai, menegaskan, mengemukakan, memecahkan, mempengaruhi, menunjukkan.

	3.
	Ranah Psikomotorik

	
	a. Gerakan Pokok
(Fundamental Movemen)
	Membawa, mendengarkan, memberi, reaksi, memindahkan, mengerti, berjalan, memanjat, melompat, memegang, berdiri, berlari.

	
	b. Gerakan Umum

(Generic Movement)
	Melatih, membangun, membongkar, merubah, melompat, merapikan, memainkan, mengikuti, menggunakan, menggerakkan.

	
	c. Gerakan Ordinat

(Ordinative Movement)
	Bermain, menghubungkan, mengartikan, menerima, menguraikan, mempertimbangkan, membungkus, menggerakkan, berenang, memperbaiki, menulis.

	
	d. Gerakan Kreatif
(Creative Movement)
	Menciptakan, menemukan, membangun, menggunakan, memainkan, menunjukkan, melakukan, membuat, menyusun.


Dengan melihat tabel di atas kita dapat menyimpulkan bahwa dalam hasil belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
4. Aspek-Aspek Hasil Belajar
     Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu dapat dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal

1) Faktor biologis (jasmaniah)

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.

Di dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan dan minum yang teratur, olahraga serta cukup tidur.

2) Faktor Psikologis

Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang.

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil.

b. Faktor eksternal

1). Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajardan pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya.

2). Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.

3). Faktor lingkungan masyarakat

Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya dalam masyarakat.

Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar di antaranya adalah, lembagalembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-lain. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran.
D. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Dalam konteks Islam, pendidikan secara bahasa menggunakan tiga kata, kata tersebut yaitu At-Tarbiyah, Al-Ta’lim dan Al-Ta’dib. Ketiga kata tersebut memiliki makna yang saling berkaitan dalam pemaknaan pendidikan dalam Islam. Ketiga kata tersebut mengandung makna yang amat dalam, menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan dalam hubungannya dengan Tuhan dan saling berkaitan satu sama lain.

Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa tarbiyah adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaanya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan. Abrasyi menekankan pendidikan pencapaian kesempurnaan dan kebahagiaan hidup.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri (Ditbinpaisun), mengartikan pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).

b. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam.

c. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun hidup di akhirat kelak.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan agama islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya yang mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya kelak.
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dasar-dasar pendidikan agama Islam dapat dibagi kepada tiga kategori yaitu dasar pokok, dasar operasional dan dasar tambahan.
 

a. Dasar Pokok, dasar pokok yang menjadi dasar dalam pendidikan agama Islam adalah al-Qur’an dan al-Hadits. Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang pertama, memuat kumpulan wahyu Allah SWT yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. Diantara kandungan isinya ialah peraturan hidup untuk mengatur kehidupan manusia dalam hubungannya dengan Allah SWT, dengan sesama manusia serta dengan lingkungan disekitarnya. Sedangkan Al-Hadits adalah sumber ajaran Islam yang kedua. Hal-hal yang diungkapkan oleh Al-Qur’an yang bersifat umum dan memerlukan penjelasan, dijelaskan oleh al-Hadits.
 Dalam Al-Qur’an disebutkan dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam, antara lain dalam Firman Allah SWT Surat At-Taubah ayat 122:
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Artinya: “Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. (Q.S At-Taubah:122).

Ayat tersebut menjelaskan tentang kewajiban memperdalam agama dan kewajiban mengajarkannya kepada orang-orang yang ada disekitarnya. Dalam hadits yang ada dishahihain dari Muawiyah radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
الدِّينِ فِي يُفَقِّهْهُ خَيْرًا بِهِ للَّهُا يُرِدِ مَنْ
Artinya: “Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan, niscana akan difahamkan tentang urusan agamanya.”
Hadits ini menunjukkan bahwa seorang hamba yang memiki semangat dan perhatian dalam menuntut ilmu merupakan salah satu tanda yang menunjukkan bahwa Allah menghendaki kebaikan baginya. Karena siapa saja yang Allah kehendaki padanya kebaikan maka akan difahamkan dalam urusan agamanya
b. Dasar Operasional, yaitu dasar-dasar yang mengatur pelaksanaan pendidikan agama Islam baik secara langsung maupun tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan disekolah atau lembaga pendidikan formal, dasar-dasar tersebut yaitu:
1) Dasar Ideal (Pancasila), dasar ideal pendidikan agama Islam adalah Pancasila, yaitu sila pertama yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”.

2) Dasar Struktural/Konstitusional, adalah dasar yang berasal dari perundang-undangan yang berlaku, yakni UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

a) Negara berdasarkan atau Ketuhanan Yang Maha Esa;
b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.

c. Dasar Sosial Psikologis, setiap manusia hidupnya selalu membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut dengan agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan meminta pertolongannya. Seseorang akan merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekatkan dan mengabdi kepada Allah SWT. Tujuan menurut Zakiah Daradjat adalah sesuatu yang diharapkan tetcapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. Sedangkan menurut H.M. Arifin, tujuan itu bisa jadi menunjukkan kepada masa depan yang terletak suatu jarak tertentu yang tidak dapat dicapai kecuali dengan usaha melalui proses tertentu.

Dalam tujuan pendidikan agama Islam dijelaskan bahwa kita harus mengetahui, mengerti, dan memahami syariah Islam sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah ayat 123:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa.”( QS. At-Taubah ayat 123)

Abu Ahmadi mengatakan bahwa tahap-tahap tujuan pendidikan agama Islam meliputi:

1) Tujuan tertinggi, tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perubahan dan berlaku umum, karena sesuai dengan konsep ketuhanan yang mengandung kebenaran mutlak dan universal. Tujuan tertinggi tersebut dirumuskan dalam satu istilah yang disebut “insan kamil”. 

2) Tujuan umum, tujuan umum bersifat empirik dan realistik. Tujuan umum berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya dapat diukur karena menyangkut perubahan sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik. Konferensi Internasional Pertama tentang pendidikan Islam menyatakan bahwa tujuan umum dari pendidikan agama Islam adalah pendidikan harus diarahkan untuk mencapai pertumbuhan keseimbangan kepribadian manusia secara menyeluruh, melalui latihan jiwa, intelek, jiwa rasional, perasaan dan penghayatan lahir.

3) Tujuan khusus, tujuan khusus adalah pengkhususan atau operasional tujuan tertinggi dan tujuan umum. Tujuan khusus bersifat relatif sehingga dimungkinkan untuk diadakan perubahan dimana perlu sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan, selama tetap berpijak pada kerangka tujuan tertinggi dan tujuan umum. Salah satu tujuan khusus dari pendidikan agama Islam adalah memperkenalkan kepada generasi muda akan akidah Islam, dasar-dasarnya, asal-usul ibadat, dan cara-cara melaksanakannya dengan betul, dengan membiasakan mereka berhati-hati mematuhi akidah-akidah  agama serta menjalankan dan menghormati syiar-syiar agama.

4) Tujuan sementara, merupakan tujuan-tujuan yang dikembangkan dalam rangka menjawab segala tuntutan kehidupan. Karena itu tujuan sementara bersifat kondisional, tergantung faktor dimana peserta didik itu tinggal atau hidup. Menurut Zakiah Daradjat, tujuan sementara itu merupakan tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang dirancang dalam suatu kurikulum pendidikan formal.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk mendidik peserta didik untuk dekat kepada Allah SWT yang berlandaskan iman dan taqwa, sehingga diharapkan peserta didik taat dan patuh terhadap perintah dan menjauhkan diri dari larangan Allah SWT.
E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan oleh Ami Nurhayati dengan judul “Keefektifan Teknik MURDER dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman”. Dan hasil penelitiannya bahwa dapat disimpulkan penggunaan strategi, model atau Teknik MURDER ini ada pengaruhnya terhadap ketrampilan membaca Bahasa Jerman. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada kelas yang digunakan. Kelas yang digunkan penelitian ini yaitu kelas eksperimen dan control sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya menggunakan kelas eksperimen saja. 
F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.
 Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran cooperative learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VII di SMPN 21 Bandar Lampung. Dengan demikian pembelajaran cooperative learning MURDER adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dengan menggunakan sepasang dyad yang memungkinkan siswa untuk saling kerja sama, berbagi informasi pada waktu yang bersamaan. Selanjutnya hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
 Dengan kata lain apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai sepenuhnya dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning MURDER ini.
Untuk lebih jelasnya peneliti membuat skema variabel yang berisikan hubungan kausal dalam penelitian adalah:

                       X                                                                      Y
Secara Singkat penelitian ini akan dibuktikan ada tidaknya pengaruh signifikan antara variabel bebas yakni cooperative learning MURDER dengan variabel terikat yakni hasil belajar.

F.
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis (kesimpulan). Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya, sehingga istilah hipotesis ialah pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya.

1. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian ini adalah Hipotesis alternatif (Ha) yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Sedangkan Hipotesis Nol (Ho) yaitu tidak terdapat Hipotesis alternatif (Ha) yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung.
2. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik merupakan pernyataan khusus mengenai populasi atau  sampel.
 Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho  :  QUOTE 
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Ha
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  :   Nilai pengaruh dalam formulasi yang dihipotesiskan
Ho
: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa.
Ha
: Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa.

Cooperative Learning MURDER








Hasil Belajar
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